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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Cipta Sejahtera Logistik Semarang yang 

berjumlah 100 responden dan sampel penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 3 skala. Skala kinerja berjumlah 36 aitem dengan reliabilitas 0,933. 

Skala lingkungan kerja berjumlah 29 aitem dengan reliabilitas 0,919. Skala stres kerja berjumlah 

15 aitem dengan reliabilitas 0,854. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan 

korelasi parsial. Hasil dari uji regresi berganda menunjukkan ada hubungan positif yang 

signifikan antara lingkungan kerja dan stres kerja dengan kinerja karyawan memperoleh R = 

0,514 dan Fhitung = 53,337 taraf signifikansi sebesar 0,001 (p<0,01) sehingga hipotesis pertama 

diterima. Uji korelasi antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan mendapatkan hasil rx1y 

= 0,632 dengan taraf signifikansi 0,001 (p<0,01), artinya terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan maka hipotesis kedua diterima. Uji 

korelasi parsial antara stres kerja dan kinerja karyawan mendapatkan hasil rx2y  = -0,705 

dengan taraf signifikasi sebesar 0,001 (p<0,01), artinya terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Kata kunci : Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 
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Abstract 

This study aims to determine the relationship between work environment and work 

stress on employee performance. This study uses a correlation quantitative method. The 

population in this study were employees of PT Cipta Sejahtera Logistik Semarang which 

amounted to 100 respondents and the sample of this study were 100 respondents. The 

sampling method used is saturated sampling. The measuring instruments used in this 

study amounted to 3 scales. The performance scale amounted to 36 items with a reliability 

of 0.933. The work environment scale amounted to 29 items with a reliability of 0.919. 

The work stress scale amounted to 15 items with a reliability of 0.854. Data analysis 

using multiple regression analysis and partial correlation. The results of the multiple 

regression test show that there is a significant positive relationship between the work 

environment and work stress with employee performance obtaining R = 0.514 and Fcount 

= 53.337 significance level of 0.001 (p <0.01) so that the first hypothesis is accepted. The 

correlation test between the work environment and employee performance obtained the 

results of rx1y = 0.632 with a significance level of 0.001 (p <0.01), meaning that there is 

a significant positive relationship between the work environment and employee 

performance, so the second hypothesis is accepted. Partial correlation test between work 

stress and employee performance obtained the results of rx2y = -0.705 with a significance 

level of 0.001 (p <0.01), meaning that there is a significant negative relationship between 

work stress and employee performance so that the third hypothesis is accepted. 
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran vital dalam 

organisasi maupun perusahaan karena keberlangsungan operasional sangat ditentukan 

oleh kualitas dan efektivitas tenaga kerja. Perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya 

tanpa adanya kontribusi nyata dari karyawan, sehingga manajemen SDM bertujuan 

memaksimalkan potensi fisik maupun mental pekerja agar tujuan organisasi tercapai. 

Dengan demikian, kinerja karyawan menjadi tolok ukur penting untuk menilai 

keberhasilan perusahaan. 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil dari tindakan dalam memenuhi 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan. Tingkat kinerja yang baik akan 

mendukung tercapainya target organisasi, sedangkan kinerja yang rendah dapat 

menghambat proses pencapaian tujuan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan sangat beragam, antara lain disiplin kerja, kepatuhan terhadap prosedur, 

kemampuan bekerja mandiri, konsistensi kehadiran, hingga kemampuan bekerja sama. 

Selain itu, kompensasi, budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja turut 

berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memberikan 

perhatian serius agar karyawan dapat bekerja secara optimal. 

Persaingan yang ketat dan target tinggi yang ditetapkan perusahaan seringkali 

menimbulkan tekanan. Kondisi ini dapat menyebabkan stres kerja yang berdampak 

pada penurunan kinerja. Stres kerja didefinisikan sebagai perasaan tertekan yang 

dialami karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Apabila tidak dikelola 

dengan baik, stres dapat menimbulkan gangguan fisik, psikologis, hingga perilaku, 

yang akhirnya berpengaruh negatif terhadap kinerja. Sumber stres dapat berasal dari 

faktor internal maupun eksternal, seperti beban kerja berlebihan, lingkungan kerja 

tidak kondusif, maupun hubungan interpersonal yang kurang baik.  

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di PT. Cipta Sejahtera Logistik 

Semarang mengungkapkan bahwa target yang tinggi sering membuat karyawan 

merasa jenuh, tertekan, bahkan sakit. Manajer pemasaran, misalnya, merasa beban 

pencapaian target klien setiap bulan cukup berat hingga harus melakukan perjalanan 

luar kota secara rutin. Beberapa karyawan administrasi mengaku ingin resign karena 

beban kerja tinggi, namun terkendala sulitnya mencari pekerjaan baru. Bahkan 

karyawan baru merasa kesulitan beradaptasi, sering mendapat teguran, dan mengalami 

sakit akibat menumpuknya pekerjaan. Temuan tersebut menunjukkan adanya masalah 

nyata terkait stres kerja dan kinerja karyawan. 

Selain faktor stres, lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap kinerja. 

Lingkungan kerja mencakup aspek fisik maupun non-fisik, seperti pencahayaan, suhu 

ruangan, sirkulasi udara, kebersihan, serta hubungan antar rekan kerja dan atasan. 

Lingkungan yang tidak nyaman—misalnya ruangan kecil, minim pencahayaan, atau 

lokasi di kawasan panas dan bising—dapat mengurangi konsentrasi, meningkatkan 

stres, serta menurunkan produktivitas. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kondusif 

dapat menciptakan rasa aman, meningkatkan motivasi, serta memupuk kerjasama 

dalam organisasi. Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan kondisi 

lingkungan kerja agar karyawan mampu bekerja secara optimal. 
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Berdasarkan hasil observasi di PT. Cipta Sejahtera Logistik Semarang, 

ditemukan bahwa lingkungan kerja eksternal cukup berat karena lokasi perusahaan 

berada di kawasan industri panas, berhadapan dengan alat berat, serta menangani 

barang ekspor dengan risiko kerusakan tinggi. Lingkungan internal juga kurang 

mendukung karena ruang kerja relatif sempit dan pencahayaan minim. Hal ini 

berpotensi menimbulkan stres kerja dan menurunkan kinerja karyawan. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menyediakan fasilitas kerja yang memadai, memperbaiki 

pencahayaan, serta menciptakan suasana kerja yang nyaman untuk mendukung 

produktivitas. 

Penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan antara stres kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Namun, terdapat perbedaan dalam 

penggunaan alat ukur psikologi maupun aspek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan aspek lingkungan kerja menurut Nitisemito (2002), aspek stres kerja 

menurut Shukla dan Srivastava (2016), serta aspek kinerja karyawan menurut 

Sedarmayanti (2001). Hal ini menjadi dasar perbedaan sekaligus kontribusi penelitian 

ini dalam mengkaji lebih mendalam hubungan variabel-variabel tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami 

bagaimana lingkungan kerja dan stres kerja berhubungan dengan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

psikologi industri dan organisasi, sekaligus memberikan masukan praktis bagi PT. 

Cipta Sejahtera Logistik Semarang dalam meningkatkan kinerja karyawannya melalui 

pengelolaan lingkungan kerja dan stres kerja secara efektif. 

1.1 PERUMUSAN MASALAH 

Dimulai dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti menyajikan 

perumusan masalah sebagai berikut sebagai bahan pertimbangan: ”Adakah hubungan 

lingkungan serta stres kerja dengan performa pegawai PT Cipta Sejahtera Logistik 

Semarang ?.” 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini guna menganalisis hubungan lingkungan kerja dan 

stres kerja dengan kinerja karyawan PT. Cipta Sejahtera Logistik Semarang. 

1.3 MANFAAT PENELITIAN 

  Diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman kita tentang 

psikologi industri dan organisasi, khususnya terkait lingkungan kerja, stres kerja, dan 

kinerja karyawan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek berjumlah 100 

karyawan sebagai subjek penelitian dari karyawan PT. Cipta Sejahtera Logistik 

Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu 

sebuah teknik penentuan sampel dengan semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu skala kinerja karyawan (work 

of quality, promptness, capability, initiative, communication.), skala lingkungan kerja 

(tersedianya fasilitas karyawn, suasana kerja, relasi kerja, dan hubungan antara atasan 

dengan bawahan), skala stres kerja (aspek tekanan waktu, aspek konflik harapan, aspek 
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dukungan rekan kerja, dan aspek keseimbangan kehidupan kerja) yang terdiri dari 

beberapa aitem. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi 

Uji normalitas guna menbuktikan distribusi data, menggunakan One-sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS, data dianggap normal jika signifikansi >0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Std 

Ks-Z Sig. P Ket. 
deviasi 

Lingkungan Kerja 94,77 11,434 0,082 0,094 >0,05 Normal 

Stres Kerja 32,97 7,686 0,065 0,200  >0,05 Normal 

Kinerja Karyawan 127,75 13,799 0,063 0,200  >0,05 Normal 

Hasil analisis data yang digunakan menunjukkan bahwa distribusi data 

bahwa ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. 

Uji linieritas adalah untuk menentukan hubungan antara variabel tergantung 

dan bebas. Uji ini dilakukan menggunakan Flinier di mana data dianggap linier jika 

signifikansi ≤0,05. Uji linieritas lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

menemukan Flinier sebesar 61,002 dengan taraf signifikansi 0,001 (p≤0,05), yang 

menunjukkan hubungan linier antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Uji 

linieritas variabel stres kerja dengan kinerja karyawan menemukan Flinier 90,656 

dengan taraf signifikansi 0,001 (p≤0,05), yang menunjukkan hubungan linier antara 

stres kerja dan kinerja karyawan. 

Uji multikolinieritas bertujuan guna memeriksa hubungan antara variabel 

bebas pada model regresi. Multikolinieritas diidentifikasi melalui skor tolerance 

>0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) <10. 

 Hasil penelitian menunjukkan skor tolerance 0,453 (>0,1) dan VIF 2,209 

(<10). Ini menunjukkan bahwa terdapat multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam penelitian ini. 

B. Uji Hipotesis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apakah lingkungan kerja dan 

stres kerja berkorelasi dengan kinerja karyawan. Untuk mencapai tujuan ini, metode 

regresi berganda digunakan.Berdasarkan uji hubungan antara lingkungan kerja 

serta stres kerja dengan kinerja karyawan diperoleh R sebanyak 0,514 serta Fhitung 

sebesar 53,337 taraf signifikansi sebesar 0,001 (p<0,01), maka bisa diartikan 

menunjukkan bahwa ada korelasi yang sangat signifikansi antara lingkungan kerja 

serta stres kerja dengan kinerja karyawan PT. Cipta Sejahtera Logistik.  

Hipotesis kedua diuji melalui uji korelasi parsial. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk menunjukkan bagaimana variabel bebas dan tergantung berhubungan satu 

sama lain. Hasil menunjukkan nilai rx1y antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan sebanyak 0,632 dengan taraf signifikansi 0,001 (p <0,01). Hasilnya 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan, dan hipotesis 

kedua diterima.  
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Pada hipotesis ketiga, uji korelasi parsial dilakukan untuk menjelaskan 

hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan. Hasilnya menunjukkan nilai rx2y 

sebesar -0,705 dengan tingkat signifikansi 0,001 (p <0,01). Karena fakta bahwa ada 

korelasi negatif yang signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan, hipotesis 

ketiga diterima. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan serta analisis data yang dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Hipotesis pertama penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan antara 

lingkungan kerja dan stres kerja dengan kinerja karyawan 

2. Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan positif sangat 

signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Ini berarti bahwa kinerja 

karyawan lebih baik jika lingkungan kerjanya lebih baik, dan sebaliknya, kinerja 

karyawan lebih buruk jika lingkungan kerjanya kurang baik. 

3. Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan negatif sangat 

signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan. Ini berarti bahwa jika stres 

kerja lebih rendah, kinerja karyawan akan lebih baik, dan sebaliknya, jika stres 

kerja lebih tinggi, kinerja karyawan akan lebih buruk. 
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